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BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas)
 1. Pengertian
 Puskesmas adalah unit pelaksana teknis Dinas Kesehatan Kabupaten/
 Kota yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan
 di suatu wilayah kerja. Sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan
 Kabupaten/ Kota (UPTD), Puskesmas berperan menyelenggarakan sebagian
 dari tugas teknis operasional Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota dan
 merupakan unit pelaksana tingkat pertama serta ujung tombak
 pembangunan kesehatan di Indonesia.(Permenkes No 279/ Menkes/ SK/
 IV/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan Upaya Keperawatan Kesehatan
 Masyarakat di Puskesmas)
 Puskesmas adalah kesatuan organisasi fungsional yang
 menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat menyeluruh, terpadu,
 merata, dapat diterima dan dijangkau oleh masyarakat dengan peran serta
 aktif masyarakat dan menggunakan hasil pengembangan ilmu pengetahuan
 dan teknologi tepat guna,dengan biaya yang dapat dipikul oleh pemerintah
 dan masyarakat luas guna mencapai derajat kesehatan yang optimal, tanpa
 mengabaikan mutu pelayanan kepada perorangan (Depkes RI, 2004).
 Sasaran penduduk yang dilayani oleh sebuah Puskesmas rata-rata
 30.000 penduduk. Untuk perluasan jangkauan pelayanan kesehatan maka
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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Puskesmas perlu ditunjang dengan unit pelayanan kesehatan yang lebih
 sederhana yaitu Puskesmas Pembantu dan Puskesmas Keliling. Pelayanan
 kesehatan yang diberikan di Puskesmas adalah pelayanan kesehatan yang
 meliputi pelayanan pengobatan (kuratif), upaya pencegahan (preventif),
 peningkatan kesehatan (promotif) dan pemullihan kesehatan (rehabilitatif)
 yang ditujukan kepada semua penduduk dan tidak dibedakan jenis kelamin
 dan golongn umur, sejak pembuahan dalam kandungan sampai tutup usia.
 Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) adalah suatu organisasi
 kesehatan fungsional yang merupakan pusat pengembangan kesehatan
 masyarakat yang juga membina peran serta masyarakat di samping
 memberikan pelayanan secara menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat
 di wilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok. Menurut Depkes RI
 (2004) Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis dinas kesehatan
 kabupaten/ kota yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan
 kesehatan di wilayah kerja (Effendi, 2009).
 Pelayanan kesehatan yang diberikan Puskesmas merupakan
 pelayanan yang menyeluruh yang meliputi pelayanan kuratif (pengobatan),
 preventif (pencegahan), promotif (peningkatan kesehatan) dan rehabilitatif
 (pemulihan kesehatan). Pelayanan tersebut ditujukan kepada semua
 penduduk dengan tidak membedakan jenis kelamin dan golongan umur,
 sejak dari pembuahan dalam kandungan sampai tutup usia (Effendi, 2009).
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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2. Fungsi Puskesmas (Efendi, 2009)
 a. Pusat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan
 Puskesmas selalu berupaya menggerakkan dan memantau
 penyelenggaraan lintas sektor termasuk oleh masyarakat dan dunia usaha
 di wilayah kerjanya, sehingga berwawasan serta mendukung
 pembangunan kesehatan. Disamping itu Puskesmas aktif memantau dan
 melaporkan dampak kesehatan dari penyelenggaraan setiap program
 pembangunan di wilayah kerjanya. Khusus untuk pembangunan
 kesehatan, upaya yang dilakukan Puskesmas adalah mengutamakan
 pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit tanpa mengabaikan
 penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan.
 b. Pusat pemberdayaan masyarakat
 Puskesmas selalu berupaya agar perorangan terutama pemuka
 masyarakat, keluarga dan masyarakat termasuk dunia usaha memiliki
 kesadaran, kemauan, dan kemampuan melayani diri sendiri dan
 masyarakat untuk hidup sehat, berperan aktif dalam memperjuangkan
 kepentingan kesehatan termasuk pembiayaannya, serta ikut menetapkan,
 menyelenggrakan dan memantau pelaksanaan program kesehatan.
 Pemberdayaaan perorangan, keluarga dan masyarakat ini
 diselenggarakan dengan memperhatikan kondisi dan situasi, khususnya
 sosial budaya masyarakat setempat.
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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c. Pusat pelayanan kesehatan strata pertama
 Puskesmas bertanggungjawab menyelenggarakan pelayanan
 kesehatan tingkat pertama, secara menyeluruh, terpadu dan
 berkesinambungan. Pelayanan kesehatan tingkat pertama yang menjadi
 tanggung jawab Puskesmas meliputi:
 (1) Pelayanan kesehatan perorangan.
 Pelayanan kesehatan perorangan adalah pelayanan yang
 bersifat pribadi (private goods) dengan tujuan utama menyembuhkan
 penyakit dan pemulihan kesehatan perorangan, tanpa mengabaikan
 pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit. Pelayanan
 perorangan tersebut adalah rawat jalan dan untuk Puskesmas tertentu
 ditambah dengan rawat inap.
 (2) Pelayanan kesehatan masyarakat
 Pelayanan kesehatan masyrakat adalah pelayanan yang
 bersifat publik (public goods) dengan tujuan utama memelihara dan
 meningkatkan kesehatan serta mencegah penyakit tanpa
 mengabaikan penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan.
 Pelayanan kesehatan tersebut antara lain promosi kesehatan,
 pemberantasan penyakit, penyehatan lingkungan, perbaikan gizi,
 peningkatan kesehatan keluarga, keluarga berencana, kesehatan jiwa
 serta berbagai program kesehatan masyarakat lainnya.
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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3. Program Puskesmas
 a. Program pokok Puskesmas
 (1) Promosi Kesehatan (promkes)
 (a) Penyuluhan kesehatan masyarakat
 (b) Sosialisasi program kesehatan
 (c) Pengembangan desa siaga
 (d) Upaya kesehatan berbasis masyarakat
 (e) Survey perilaku hidup bersih dan sehat
 (2) Program kesehatan lingkungan
 (a) Pengawasan SPAL (Saluran Pembuangan Air Limbah)
 (b) Pengawasan SAM-JAGA (Sumber Air Minum – Jamban
 Keluarga)
 (c) Pengawasan TTU (Tempat-Tempat Umum)
 (d) Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM)
 (3) Program KIA/ KB
 (a) KIA
 (1) ANC (Antenatal Care)
 (2) PNC (Post Natal Care)
 (3) Pemberian tablet Fe
 (4) Pertolongan persalinan
 (5) Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS)
 (6) Pelayanan neonatus
 (7) Rujukan ibu hamil resiko tinggi
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014

Page 6
						
						

(8) Kemitraan dukun bersalin
 (b) KB
 (1) Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR)
 (2) Imunisasi calon pengantin (TT calon pengantin)
 (3) Pelayanan KB pasangan subur (PUS)
 (4) Pelayanan KB
 (4) Perbaikan gizi masyarakat
 (a) Penimbangan bayi dan balita (KMS)
 (b) Kelacakan dan perawatan gizi buruk
 (c) Penyuluhan gizi
 (d) Stimulasi dan deteksi dini tumbuh kembang anak
 (e) Pemberian kapsul vitamin A
 (f) PMT (pemberian makanan tambahan), PMT pemulihan, PMT
 penyuluhan
 (g) ASI eklusif
 (h) Kadarzi
 (i) Pembagian garam yodium
 (5) Program P2M
 (a) Survailans epidemiologi (survailans terpadu penyakit/ STP),
 pelacakan kasus : TBC, Kusta, Flu burung, ISPA, Diare, IMS
 (Infeksi Menular Seksual), Rabies, DBD, Cikungunya, Malaria.
 (b) Imunisasi
 (c) ICU/ Imunisasi dasar lengkap
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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(d) Jadwal imunisasi
 (e) Efek samping imunisasi
 (6) Pengobatan
 (a) Rawat jalan poli umum
 (b) Rawat jalan poli gigi
 (c) Unit rawat inap: keperawatan
 (d) Unit Gawat Darurat (UGD)
 (e) Apotik
 (f) Rujukan kasus
 (g) Puskesmas keliling
 b. Program pengembangan
 (1) Sistem pencatatan dan pelaporan terpadu
 (2) Pembinaan sekolah sehat
 (3) Pelatihan dokter kecil
 (4) Lomba dokter kecil
 (5) Penjaringan anak sekolah
 (6) TRIAS UKS: pendidikan, pelayanan dan kesehatan
 (7) Kesehatan olahraga: senam kesegaran jasmani
 (8) Perawatan kesehatan masyrakat: asuhan keperawatan
 (9) Kesehatan kerja: pemantauan kesehatan pekerjaan
 (10) Kesehatan gigi dan mulut : UKGMD
 (11) Kesehatan mata: pelacakan kasus, rujukan
 (12) Kesehatan usia lanjut : pemeriksaan, penjaringan
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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(13) Kesehatan jiwa: pendataan kasus, rujukan kasus
 (14) Kesehatan reproduksi : penyuluhan, konseling
 B. Perawat
 1. Pengertian
 Perawat adalah seseorang yang telah lulus pendidikan formal dalam
 bidang keperawatan yang program pendidikannya telah disyahkan oleh
 pemerintah, sedangkan perawat profesional adalah perawat yang memiliki
 pendidikan keperawatan sekurang-kurangnya Diploma III Keperawatan.
 Keperawatan sebagai profesi terdiri atas komponen disiplin dan praktik
 (Gartinah, dkk, 1999).
 Karakter keperawatan sebagai profesi menurut Gillies (1996) yaitu
 (a) memiliki ilmu pengetahuan tentang tubuh manusia yang sistematis dan
 khusus, (b) mengembangkan ilmu pengetahuan tentang tubuh manusia
 secara konstan melalui penelitian, (c) melaksanakan pendidikan melalui
 pendidikan tinggi, (d) menerapkan ilmu pengetahuan tentang tubuh manusia
 dalam pelayanan, (e) berfungsi secara otonomi dalam merumuskan
 kebijakan dan pengendalian praktek profesianal, (f) memberikan pelayanan
 untuk kesejahteraan masyarakat diatas kepentinagan pribadi, berpegang
 teguh pada tradisi leluhur dan etika profesi serta (g) memberikan
 kesempatan untuuk pertumbuhan profesional dan mendokumentasikan
 proses keperawatan.
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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2. Peran dan fungsi perawat
 Gartinah, dkk (1999) mengemukakan bahwa dalam praktek
 keperawatan, perawat melakukan peran dan fungsi sebagai berikut:
 a. Sebagai pelaku atau pemberi asuhan keperawatan langsung kepada
 pasien dengan menggunakan proses keperawatan.
 b. Sebagai advokad pasien, perawat berfungsi sebagai penghubung pasien
 dengan tim kesehatan yang lain, membela kepentingan pasien dan
 membantu klien dalam memahami semua informasi dan upaya kesehatan
 yang diberikan. Peran advokasi sekaligus mengharuskan perawat
 bertindak sebagai narasumber dan fasilitator dalam pengambilan
 keputusan terhadap upaya kesehatan yang harus dijalani oleh pasien atau
 keluarganya.
 c. Sebagai pendidik pasien, perawat membantu pasien meningkatkan
 kesehatannya melalui pemberian pengetahuan yang terkait dengan
 keperawatan dan tindakan medik sehingga pasien dan keluarganya dapat
 menerimanya.
 d. Sebagai koordinator, perawat memanfaatkan semua sumber-sumber dan
 potensi yang ada secara terkoordinasi.
 e. Sebagai kolabulator, perawat bekerjasama dngan tim kesehatan lain dan
 keluarga dalam menentukan rencana maupun pelaksanaan asuhan
 keperawatan guna memenuhi kesehatan pasien.
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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f. Sebagai pengelola, perawat menata kegiatan dalam upaya mencapai
 tujuan yang diharapkan yaitu terpenuhinya kepuasan dasar dan kepuasan
 perawat melakukan tugasnya.
 3. Tanggung jawab perawat
 Secara umum perawat mempunyai tanggung jawab dalam
 memberikan asuhan keperawatan, meningkatkan ilmu pengetahuan dan
 meningkatkan diri sebagai profesi. Tanggung jawab memberikan asuhan
 keperawatan kepada pasien mencakup aspek bio-psiko-kultural-spiritual
 dalam upaya pemenuhan kebutuhan dasarnya dengan menggunakan proses
 keperawatan yang meliputi:
 a. Membantu pasien memperoleh kesehatannya.
 b. Membantu pasien yang sehat memelihara kesehatannya.
 c. Membantu pasien yang tidak bisa disembuhkan untuk menerima
 kondisinya.
 d. Membantu pasien yang menghadapi ajal untuk memperlakukan secara
 manusiawi sesuai martabatnya sampai meninggal.
 4. Lingkup kewenangan perawat
 Gartinah, dkk (1999) membagi kewenangan perawat menjadi lima,
 yaitu:
 a. Melaksanakan pengkajian perawat terhadap status bio-psiko-sosio-
 kultural spiritual pasien.
 b. Merumuskan diagnosis keperawatan terkait dengan fenomena dan
 garapan utama yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan dasar pasien.
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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c. Menyusun rencana tindakan keperawatan.
 d. Melaksanakan tindakan keperawatan.
 e. Melaksanakan evaluasi terhadap tindakan keperawatan yang telah
 dilakukan.
 5. Tanggung jawab perawat komunitas
 Tanggung jawab perawat komunitas adalah menyediakan pelayanan
 bagi orang sakit atau orang cacat dirumah mencakup pengajaran terhadap
 pengasuhnya, mempertahankan lingkungan yang sehat, mengajarkan upaya-
 upaya peningkatan kesehatan, pencegahan, penyakit dan injuri serta
 melakukan rujukan, mencegah dan melaporkan adanya kelalaian atau
 penyalahgunaan ,memberikan pembelaan untuk mendapatkan kehidupan
 dan pelayanan kesehatan yang sesuai standar, kolaborasi dalam
 mengembangkan pelayanan kesehatan yang dapat diterima, sesuai dan
 adekuat, melaksanakan pelayanan mandiri serta berpartisipasi dalam
 mengembangkan pelayanan profesional serta menjamin pelayanan
 keperawatan yang berkualitas dan melaksanakan riset keperawatan.
 6. Peran perawat komunitas
 a. Pendidik (educator)
 Perawat memiliki peran untuk dapat memberikan informasi yang
 memungkinkan klien membuat pilihan untuk mempertahankan
 autonominya. Perawat selalu mengkaji dan memotivasi belajar klien
 b. Advocad
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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Perawat memberi pembelaan kepada klien yang tidak dapat bicara
 untuk dirinya.
 c. Manajemen kasus
 Perawat memberi pelayanan kesehatan yang bertujuan
 menyediakan pelayanan kesehatan yang berkualitas, mengurangi
 fragmentasi, serta meningkatkan kualitas hidup klien.
 d. Kolaburator
 Perawat komunitas juga harus bekerja sama dengan pelayanan
 rumah sakit atau anggota tim kesehatan lain untuk mencapai tahap
 kesehatan yang optimal.
 e. Panutan (role model)
 Perawat kesehatan komunitas seharusnya dapat menjadi panutan
 bagi setiap individu, keluarga, kelompok dan masyarakat sesuai dengan
 peran yang diharapkan, perawat dituntut berperilaku sehat jasmani dan
 rohani dalam kehidupan sehari-hari.
 f. Peneliti
 Penelitian dalam asuahan keperawatan dapat membantu
 mengidentifikasi serta mengembangkan teori-teori keperawatan yang
 merupakan dasar dari praktik keperawatan.
 g. Pembeharu (change agent)
 Perawat kesehatan masyarakat dapat berperan sebagai agen
 pembeharu terhadap individu, keluarga, kelompok dan masyarakat
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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terutama dalam merubah perilaku dan pola hidup yang erat kaitannya
 dengan peningkatan dan pemeliharaan kesehatan.
 C. Kinerja perawat
 1. Pengertian
 Menurut Prawirosentono (1999) kinerja atau performance adalah
 hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam
 suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggungjawabnya masing-
 masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal,
 tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.
 Kinerja adalah hasil dari fungsi-fungsi suatu pekerjaan dan kegiatan
 tertentu seelama satu periode waktu tertentu. Sesuai pengertian tersebut ada
 tiga aspek yang perlu dipahami yakni : (a) kejelasan tugas atau pekerjaan
 yang menjadi tanggung jawabnya, (b) kejelasan hasil yang diharapkan dari
 suatu pekerjaan atau fungsi dan (c) waktu yang diperlukan untuk
 menyelesaikan pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat terwujud (Ilyas,
 2001).
 2. Tujuan Penilaian atau Evaluasi Kinerja
 Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk memperbaiki atau
 meningkatkan kinerja organisasi melalui peningkatan kinerja dari SDM
 organisasi.
 Secara lebih spesifik, tujuan evaluasi kinerja sebagaimana
 dikemukakan (Mangkunegara, 2005) adalah
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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a. Meningkatkan saling pengertian antar karyawan, sehingga mereka
 termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya
 berprestasi sama dengan berprestasi yang terdahulu.
 b. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga mereka
 termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya
 berprestasi sama dengan yang terdahulu.
 c. Memberikan peluang pada karyawan untuk mendiskusikan keinginan
 dan aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap karier atau
 terhadap pekerjaan yang diembannya sekarang.
 d. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan,
 sehingga karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan
 potensinya.
 e. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai
 dengan kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian
 menyetujui rencana itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah.
 3. Sasaran Penilaian dan Evaluasi Kinerja
 Sasaran-sasaran dan evaluasi kinerja karyawan yang dikemukakan
 (Mangkunegara, 2005) sebagai berikut:
 a. Membuat analisis kinerja dari waktu yang lalu secara
 berkesinambungan dan periodik, baik kinerja karyawan maupun kinerja
 organisasi.
 b. Membuat evaluasi kebutuhan pelatihan dari para karyawan melalui
 audit ketrampilan dan pengetahuan sehingga dapat mengembangkan
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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kemampuan dirinya. Atas dasar evaluasi kebutuhan pelatihan itu dapat
 menyelenggarakan program pelatihan dengan tepat.
 c. Menentukan sasaran dari kinerja yang akan datang dan memberikan
 tanggungjawab perorangan dan kelompok sehingga untuk periode
 selanjutnya jelas apa yang harus diperbuat karyawan, mutu dan baku
 yang harus dicapai, sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
 meningkatkan kinerja karyawan.
 d. Menemukan potensi karyawan yang berhak memperoleh promosi dan
 kalau mendasarkan hasil diskusi antara karyawan dengan pimpinannya
 itu untuk menyusun suatu proposal mengenai sistem bijak (merit
 system) dan sistem promosi lainnya, seperti imbalan. Evaluasi kinerja
 merupakan sarana untuk memperbaiki mereka yang tidak melakukan
 tugasnya dengan baik didalam organisasi. Banyak organisasi berusaha
 mencapai sasaran suatu kedudukan yang terbaik dan terpercaya dalam
 bidangnya (Mangkunegara, 2005).
 4. Prinsip Dasar Penilaian atau Evaluasi Kinerja
 Secara singkat dapat disimpulkan bahwa prinsip dasar evaluasi
 kinerja sebagai berikut:
 a. Fokusnya adalah membina kekuatan untuk menyelesaikan setiap
 persoalan yang timbul dalam pelaksanaan evaluasi kinerja. Jadi bukan
 semata-mata menyelesaikan persoalan itu sendiri, namun pimpinan dan
 karyawan mampu menyelesaikan persoalannya dengan baik setiap saat,
 setiap ada persoalan baru. Jadi yang terpenting adalah kemampuannya.
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b. Selalu didasarkan atas suatu pertemuan pendapat, misalnya cari hasil
 diskusi antara karyawan penyelia langsung atau suatu diskusi yang
 konstruktif untuk mencari jalan terbaik dalam meningkatkan mutu dan
 baku yang tinggi.
 c. Suatu proses manajemen yang alami, jangan merasa dan menimbulkan
 kesan terpaksa, namun dimasukkan secara sadar ke dalam corporate
 planning, dilakukan secara periodik, terarah dan terprogram bukan
 kegiatan yang hanya setahun sekali.
 D. Pendidikan kesehatan
 1. Pengertian
 Pendidikan kesehatan merupakan komponen esensial dalam bagian
 asuhan keperawatan dan diarahkan pada kegiatan interaksi antara perawat
 dan individu atau kelompok untuk meningkatkan, mempertahankan dan
 memulihkan status kesehatan, mencegah penyakit, dan membantu individu
 untuk mengatasi efek sisa penyakit menurut Smelzer & Bare (2002).
 Pendidikan kesehatan merupakan upaya-upaya terencana untuk mengubah
 perilaku individu, kelompok, keluarga dan masyarakat (Maulana, 2009).
 Banyak teori belajar yang dapat digunakan sebagai pendidikan
 kesehatan, yang lebih penting prinsipnya adalah situasi sesuai dengan
 individu, keluarga dan kelompok terutama yang berhubungan dengan
 perilakunya (Maulana, 2009). Perawat sebagai pendidik harus memiliki
 kemampuan untuk mengkaji kekuatan dan dampak yang ditimbulkan oleh
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intervensi keperawatan terhadap perilaku subjek yang dapat memperkaya,
 memberikan informasi dan melengkapi perilaku subjek yang diinginkan.
 2. Model Pendidikan kesehatan
 Model pendidikan kesehatan yang dapat digunakan oleh perawat
 adalah sebagai berikut (Nursalam & Efendi, 2008):
 a. Model perilaku individu
 Ada dua model yang sering digunakan untuk menjelaskan faktor
 penentu dari perilaku preventif, yaitu model nilai kesehatan dan model
 promosi kesehatan. Secara mendasar model nilai kesehatan ditujukan
 untuk promosi peningkatan perilaku sehat daripada menanggulangi faktor
 penyebab. Model ini berfokus pada orientasi mencegah penyakit yang
 spesifik. Dimensi yang digunakan pada model nilai kesehatan meliputi
 kepekaan, keparahan, penghalang yang dirasakan, variabel struktural,
 serta sosio-psikologi lainnya. Sedangkan model promosi kesehatan oleh
 Pender (1987) merupakan modifikasi dari model nilai kesehatan dan
 lebih menfokuskan pada prediksi perubahan perilaku akibat dari promosi
 kesehatan.
 b. Model pemberdayaan masyarakat
 Perubahan yang terjadi pada individu belum membawa dampak
 yang berarti pada perubahan perilaku di masyarakatnya. Sehingga
 perawat perlu membantu individu dan keluarga yang telah berubah
 perilakunya untuk ditampilkan pada komunitas.
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Fokus proses pemberdayaan masyarakat adalah komunikasi,
 informasi dan pendidikan kesehatan (WHO). Di Indonesia sering disebut
 dengan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) yang ditujukan pada
 individu, keluarga dan kelompok. Strategi yang dapat digunakan oleh
 perawat dalam rangka KIE adalah pembelajaran pemecahan masalah
 (problem solving), memperluas jaringan kerja (networking), bernegosiasi
 dengan pihak yang bersangkutan (negotiating), pendekatan untuk
 mempengaruhi orang lain (lobbiying), dan pencarian informasi
 (information seeking) untuk meningkatkan derajat kesehatan kliennya
 (Nursalam & Efendi, 2008).
 3. Peran Perawat dalam Pendidikan Kesehatan.
 Peran perawat dalam pendidikan kesehatan (Swanson & Nies, 1997
 dalam Nursalam & Efendi, 2008)
 a. Advokad
 b. Pemberi perawatan (caregiver)
 c. Manager kasus
 d. Konsultan
 e. Pendidik
 (1) Mengenali dimensi dari pilihan-pilihan kesehatan
 (2) Mempromosikan perawatan kesehatan
 (3) Mengetahui sumber daya yang tersedia
 (4) Memfasilitasi perilaku sehat
 f. Perantara informasi
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g. Innovator
 h. Mediator
 i. Negosiator
 j. Analisa kebijakan, change agent
 k. Promoter atau collaborative partnership
 l. Tokoh panutan (role model)
 m. Sensitizer
 n. Aktivitas sosial
 Menurut Nursalam (2008) terjadinya perubahan sikap dan tingkah
 laku individu, keluarga, kelompok khusus dan masyarakat dalam membina
 serta memelihara perilaku hidup sehat serta berperan aktif dalam upaya
 mewujudkan derajat kesehatan yang optimal.
 4. Tujuan Pendidikan Kesehatan
 Secara umum, tujuan pendidikan kesehatan adalah merubah perilaku
 individu atau masyarakat dibidang kesehatan (WHO). Akan tetapi, perilaku
 mencakup hal yang luas sehingga perilaku perlu dikategorikan secara
 mendasar sehingga rumusan tujuan pendidikan kesehatan dirinci sebagai
 berikut (Maualana, 2009):
 a. Menjadikan kesehatan sebagai suatu yang bernilai di masyarakat. Oleh
 sebab itu, pendidik kesehatan bertanggung jawab mengarahkan cara-cara
 hidup sehat menjadi kebiasaan hidup masyarakat hidup sehari-hari.
 b. Menolong individu agar mampu secara mandiri atau berkelompok
 mengadakan kegiatan untuk mencapai tujuan hidup sehat.
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c. Mendorong pengembangan dan penggunaan secara tepat sarana
 pelayanan kesehatan yang ada. Adakalanya, pemanfaatan sarana
 pelayanan yang ada dilakukan secara berlebihan atau justru sebaliknya,
 kondisi sakit, tetapi tidak menggunakan sarana kesehatan yang ada
 dengan semestinya.
 E. Faktor yang mempengaruhi kinerja perawat
 Salah satu faktor yang dibutuhkan dalam keberhasilan program mutu
 pelayanan Puskesmas yaitu sumber daya manusia yang berkualitas dengan
 kinerja yang baik. Kinerja (job performence) adalah penampilan kerja personal
 baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi. Kinerja dapat
 merupakan penampilan individu maupun kelompok kerja personil. Penampilan
 hasil kerja tidak terbatas kepada personil yang memangku jabatan fungsional
 maupun struktural tetapi juga seluruh jajaran personil didalam organisasi.
 Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi (determinan) kinerja
 personel, dilakukan pengkajian terhadap beberapa teori kinerja. Gibson (1996),
 menyatakan bahwa ada tiga kelompok variabel yang mempengaruhi perilaku
 kerja dan kinerja yaitu variabel individu, variabel organisasi dan variabel
 psikologis. Ketiga kelompok variabel tersebut mempengaruhi perilaku kerja
 yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja personel.
 Hall TL dan Meija (1987) dalam Ilyas (2001) menyebutkan bahwa
 faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor internal individu yang terdiri
 dari : karakteristik individu seperti umur, pendapatan, status perkawinan,
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pengalaman kerja dan masa kerja. (2) sikap terhadap tugas yang terdiri dari
 persepsi, pengetahuan, motivasi, tanggung jawab dan kebutuhan terhadap
 imbalan, sedang faktor eksternal meliputi sosial ekonomi, demografi, geografi,
 lingkungan kerja, aseptabilitas, aksesabilitas, beban kerja dan organisasi yang
 terdiri pembinaan, pengawasan, koordinasi dan fasilitas.
 Kinerja seorang karyawan atau tenaga kerja dipengaruhi oleh motivasi,
 kemampuan dan fakktor persepsi. Motivasi merupakan faktor yang dominan
 berpengaruh dalam kinerja seorang karyawan atau tenaga kerja.
 Kinerja seorang petugas dipengaruhi oleh banyak faktor baik faktor dari
 dalam petugas itu sendiri maupun faktor lingkungan atau instansi itu sendiri.
 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perawat antara lain:
 1. Pendidikan
 Pendidikan merupakan suatu indikator yang mencerminkan
 kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. Latar
 belakang pendidikan juga dianggap akan mampu meningkatkan kedudukan
 seseorang dalam suatu jabatan tertentu. Pendidikan juga mempengaruhi
 sikap hidup seseorang terhadap lingkungannya, suatu sikap yang diperlukan
 untuk peningkatan kesejahteraan. Pendidikan disini adalah pendidikan
 formal disekolah. Secara umum pendidikan mempengaruhi tingkat
 pemahaman, cara berfikir dan cara mengambil keputusan dalam suatu
 pekerjaan, semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan mempengaruhi
 pola pikir yang nantinya berdampak pada kepuasan kerja.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya keperawatan
 adalah melalui pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, mengikuti pelatihan
 perawatan ketrampilan teknis atau ketrampilan dalam hubungan
 interpersonal. Sebagian besar pendidikan perawat adalah vokasional (D3
 keperawatan).
 Untuk menjadi perawat profesional, lulusan SLTA harus menempuh
 pendidikan akademiik S1 keperawatn dan profesi Ners. Tetapi bila ingin
 menjadi perawat vokasional, (primary nurse) dapat mengambil DIII
 keperawatan/ akademi keperawatan. Lulusan SPK yang masih ingin menjadi
 perawat harus segera ke DIII keperawatan atau langsung ke S1
 Keperawatan. Selanjutnya, lulusan D3 keperawatan dapat melanjutkan ke
 S1 keperawatan dan Ners. Dari pendidikan S1 dan Ners, baru ke Magister
 keperawatan/ spesialis dan Doktor/ Konsultan (Gartinah, dkk, 1999).
 2. Motivasi
 Motivasi berasal dari kata latin movere berarti dorongan atau
 menggerakkan. Motivasi adalah kecerendungan suatu sifat yang merupakan
 pokok pertentangan dalam diri manusia yang membangkitkan topangan,
 arahan tindakan karena faktor biologis maupun emosional yang hanyut
 dapat dilihat dari pengamatan perilaku. Selain itu motivasi merupakan
 keinginan dalam diri seseorang yang dapat merangsang untuk melakukan
 tindakan secara baik dan benar sehingga seseorang menampilkan suatu
 perilaku atau kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu dalam usaha
 memuaskan kebutuhan tertentu pula dalam dirinya.
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Motivasi mengandung unsur:
 a. Partisipasi atau keikutsertaan atasan dalam pekerjaan bawahannnya.
 Komunikasi seperti konsultasi atau bimbingan kerja atasan kepada
 bawahan.
 b. Pengakuan atau penghargaan prestasi kerja
 c. Pendelegasian tugas, wewenang, tanggung jawab dan pengambilan
 keputusan
 d. Kemauan untuk menerima beban kerja lebih
 e. Timbal balik dari karyawan terhadap perusahaan dan sebaliknya
 Teori motivasi yang paling terkenal adalah Abraham Maslow yang
 membuat hierarki kebutuhan manusia menjadi kebutuhan fisik dan biologis,
 kebutuhan rasa aman dan nyaman, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri
 dan kebutuhan aktualisasi atau apresiasi diri.
 Motivasi dalam suatu pencapaian tujuan mempunyai maksud yang
 sangat luas dalam pengembangan organisasi, antara lain:
 a. Mendorong semangat kerja petugas
 b. Meningkatkan kepuasan kerja petugas
 c. Meningkatkan produktivitas kerja petugas
 d. Meningkatkan kedisiplinan petugas
 Faktor yang berkaitan dengan ketidakpuasan dalam bekerja seorang
 petugas disebabkan oleh faktor luar individu (ekstrinsik) dan dari dalam
 individu (intrinsik). Faktor dari luar individu meliputi kebijakan dan aturan,
 administrasi, motivator seperti bimbingan dan arahan dari atasan, kondisi
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lingkungan kerja, hubungan interpersonal, gaji, kompensasi, insentif, status
 kerja, keamanan dalam bekerja dan sarana prasarana. Sedangkan faktor dari
 dalam individu antara lain prestasi, pengakuan serta penghargaan, tanggung
 jawab, kemajuan dan promosi serta perkembangan diri karyawan. Motivasi
 kerja berkaitan dengan hasil kerja individu karyawan dan organisasi kerja
 secara keseluruhan.
 Ada tiga kunci motivasi dalam kinerja organisasi, yaitu kemauan
 berusaha, pencapaian tujuan dan pemenuhan kebutuhan individu. Beberapa
 penelitian membuktikan adanya lima faktor yang mempengaruhi motivasi
 dalam bekerja, antara lain:
 a. Gaji yang cukup.
 b. Perhatian penuh terhadap pekerjaan yang dilakukan.
 c. Keamanan dalam bekerja.
 d. Pertumbuhan organisasi dan peningkatan karier.
 e. Rasa ketertarikan terhadap pekerjaaan.
 Dalam upaya pelayanan kesehatan, kebutuhan perorangan dan
 pengembangan karir pada karyawan berhubungan dengan tingkat
 pendidikan seorang petugas. Semakin tinggi seorang petugas semakin tinggi
 pula motivasi kerja demi kebutuhan pribadi dan pengembangan karier.
 3. Beban kerja
 Beban kerja adalah beban fisik maupun non fisik yang
 ditanggungkan kepada petugas atau tenaga kerja dalam menyelesaikan
 pekerjaan. Dalam hal ini harus ada keseimbangan antara beban kerja dengan
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kemampuan individu agar tidak terjadi hambatan maupun kegagalan dalam
 pelaksanaan pekerjaan. Seorang tenaga kerja mempunyai kemampuan
 tersendiri dalam hubungannnya dengan beban kerja, diantaranya ada yang
 lebih cocok untuk beban fisik, mental atau sosial. Namun, secara umum
 seorang petugas hanya mampu memikul beban kerja hingga beban kerja
 tertentu sesuai dengan kemampuan petugas. Beban kerja adalah banyaknya
 pekerjaan yang dilakukan setiap harinya ditambah dengan tugas lain yang
 merupakan tugas rangkap yang diibebankan kepada petugas. Semakin berat
 beban kerja akan menurunkan daya konsentrasi petugas dalam menjalankan
 pekerjaan.
 Perhitungan beban kerja adalah jumlah waktu yang dibutuhkan
 untuk menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada seorang petugas
 dibandingkan standar waktu yang ditetapkan. Perhitungan beban kerja
 antara lain jumlah waktu yang efektif dalam bekerja, jumlah tugas yang
 dibebankan, hasil kerja yang sesuai dengan prosedur tetap dan hasil kerja
 yang sesuai dengan standar waktu yang ditetapkan
 Pada tenaga kesehatan khususnya perawat analisa beban kerjanya
 dapat dilihat dari aspek-aspek seperti tugas-tugas yang dijalankan
 berdasarkan fungsi utamanya, begitupun tugas tambahan yang dikerjakan,
 jumlah pasien yang harus dirawat, kapasitas kerjanya sesuai dengan
 pendidikan yang diperoleh, waktu kerja yang dikerjakan untuk mengerjakan
 tugasnya sesuai dengan jam kerjanya yang berlangsung setiap hari serta
 kelengkapan fasilitas yang dapat membantu perawat menyelesaikan
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kerjanya dengan baik. Banyaknya tugas tambahan yang harus dikerjakan
 oleh seorang perawat dapat mengganggu penampilan kerja dari perawat
 tersebut.
 Hal-hal yang perlu diketehui untuk menentukan beban kerja perawat:
 a. Jumlah pasien yang dirawat/ hari/ bulan/ tahun diunit tersebut.
 b. Kondisi atau tingkat ketergantungan pasien
 c. Rata-rata hari perawatan
 d. Tindakan perawatan langsung dan tidak langsung yang akan dibutuhkan
 oleh masing-masing pasien
 e. Frekuensi tindakan keperawatan yang dibutuhkan pasien
 f. Rata-rata waktu yang dierlukan untuk pelaksanaan masing-masing
 tindakan perawatan langsung dan tidak langsung
 4. Sistem kompensasi
 Sistem kompensasi adalah pemberian kompensasi merupakan faktor
 yang penting untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam sebuah
 organisasi. Selanjutnya dijelaskan bahwa ada dua macam pemberian
 kompensasi menurut Handoko (2000), yaitu:
 a. Cara langsung, dapat berupa gaji, bonus, dan bentuk-bentuk insentif
 lainnya.
 b. Cara tidak langsung, dapat berupa pembayaran upah untuk tidak waktu
 bekerja, misalnya hari-hari sakit, cuti, ijin, atau alasan lain, perlindungan
 ekonomi terhadap bahaya misalnya, : asuransi, tunjangan hari tua, dan
 tunjangan koperasi. Pemberian kompensasi dapat disampaikan dalam
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bentuk finalsial langsung seperti insentif, dan bentuk finalsial tidak
 langsung seperti program asuransi kesehatan, pembeyaran upah pada
 waktu tidak bekerja sedangkan kompensasi non finalsial seperti peluang
 adanya promosi.
 Ada empat hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan
 kompensasi pada karyawan menurut Handoko (2000), yaitu:
 a. Kompensasi yang diberikan organisasi hendaknya sejajar denga apa
 yang diinginkan oleh karyawan, bahkan ditegaskan bertolak dari
 kepentingan karyawan untuk berusaha memaksimalkan tingkat
 kepuasannya.
 b. Pimpinan organisasi harus memperhitungkan daya tarik kompensasi
 yang memerlukan pemahaman dan pengetahuan tentang nilai apa yang
 diberikan karyawan atas kompensasi yang memiliki nilai yang tinggi
 menurut persepsi karyawan.
 c. Pemberian kompensasi diimbangi dengan penekanan akan pentingnya
 keyakinan dalam diri karyawan mengenai apa yang diharapkan
 organisasi kepadanya dan bahwa prestasi kerjanya dinilai dengan
 menggunakan kriteria yang rasional dan obyektif.
 d. Pemberian kompensasi tidak semata-mata menekankan aspek realitas
 yang rasional melainkan menekankan pula harapan mengenai prestasi
 kerja dan hasil pemuasan tujuan yang selanjutnya akan menentukan
 usahanya, jadi fokusnya bukan pada hasil itu sendiri.
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F. Kerangka Teori
 Sumber: Teori Perilaku dan Kinerja dari Gibson (Ilyas, 2001)
 Gambar 2.1 Kerangka Teori Penelitian
 Perilaku Individu Kinerja
 (hasil yang diharapkan)
 Variabel Individu Pendidikan
 Latar belakang:
 keluarga, tingkat
 social dan
 pengalaman
 Demografis:
 umur, etnis dan
 jenis kelamin
 Variabel Psikologi Persepsi
 Sikap
 Kepribadian
 Belajar
 Motivasi
 Variabel Organisasi Sumber daya
 Kepemimpinan
 Kecerdasan
 Ketegasan
 Kemampuan
 pengawasan
 Kemempuan
 komunikasi
 Imbalan/ Sistem
 kompensasi
 Struktur
 Beban kerja
 Desain pekerjaan
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G. Kerangka Konsep
 Gambar 2.2 Kerangka konsep penelitian
 H. Hipotesis
 Hipotesis menurut Notoatmodjo (2002) adalah pernyataan relatif atau
 jawaban sementara dari sebuah masalah penelitian, pernyataan atau pertanyaan
 sementara tersebut harus diuji apakah benar (diterima) atau salah (ditolak).
 Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, maka hipotesis dalam
 penelitian ini adalah:
 Ada hubungan antara pendidikan, motivasi, sistemkompensasi dan beban kerja
 perawat dengan kinerja perawat dalam pemberian pendidikan kesehatan di
 Puskesmas Rembang.
 Variabel Bebas Variabel Terikat
 Pendidikan
 Motivasi
 Beban kerja
 Sistem kompensasi
 Kinerja perawat puskesmas dalam pemberian
 pendidikan kesehatan di puskesmas
 Faktor-Faktor yang..., Kanti Pujiani, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2014
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